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 BAB 3
 ANALISA KEBUTUHAN SISTEM
 3.1 Latar Belakang Perusahaan
 3.1.1 Sejarah Universitas Bina Nusantara
 Universitas Bina Nusantara awalnya didirikan sebagai lembaga kursus bernama
 Modern Computer Course pada tanggal 21 Oktober 1974. Lembaga ini berkembang
 secara terus-menerus, diberkahi dengan fondasi yang solid, visi yang jelas dan dedikasi
 yang tinggi.
 Perkembangan yang cepat dan minat masyarakat membawa kepada kemajuan.
 Modern Computer Course kemudian berkembang menjadi Akademi Teknik Komputer
 pada tanggal 1 Juli 1981. ATK memberikan kursus di bidang Manajemen Informasi dan
 Teknologi Informasi. Tiga tahun kemudian, pada tanggal 13 Juli 1984, ATK mendapat
 status terdaftar dan berubah nama menjadi AMIK Jakarta. Pada tanggal 1 Juli 1985,
 AMIK membuka kursus di bidang Komputerisasi Akutansi. AMIK mulai menggunakan
 nama Bina Nusantara pada 21 September 1985.
 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan memberikan penghargaan sebagai akademi
 Komputer terbaik pada tanggal 17 Maret 1986. Kebutuhan yang berkembang akan
 orang-orang yang mampu menggunakan komputer memotivasi AMIK Bina Nusantara
 untuk membuka STMIK ( Sekolah inggi Manajemen Informatika & Komputer) pada
 tanggal 1 Juli 1986. STMIK ini menawarkan program S1 Manajemen Informasi dan
 Ilmu Komputer sementara program studi S1 Sistem Komputer masih dalam proses.
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 Pada tanggal 9 November 1987, AMIK Bina Nusantara disatukan dengan
 STMIK Bina Nusantara. Penggabungan ini menghasilkan institusi yang menawarkan
 program D-3 dan S-1. STMIK Bina Nusantara mendapat status Terakreditasi untuk
 semua program pada 18 Maret 1992. Dengan reputasi yang semakin baik, STMIK Bina
 Nusantara membuka program Master Manajemen Sistem Informasi, yang pertama di
 Indonesia pada 10 Mei 1993.
 Universitas Bina Nusantara(UBinus) dibentuk pada tanggal 8 Agustus 1996.
 STMIK Bina Nusantara disatukan dengan Universitas Bina Nusantara pada 20
 Desember 1998. Bina Nusantara mempunyai 5 fakultas waktu itu: Ilmu Komputer,
 Ekonomi, Teknik, Sastra, MIPA dan program Master.
 UBinus telah berupaya untuk menyumbangkan sesuatu yang berharga pada
 proses perkembangannya. UBinus telah mengambil langkah maju dengan membangun
 hubungan terhadap Curtin University di Australia. Kerjasama yang dimulai tahun 1997
 tersebut, telah menghasilkan program ganda S-1 Internasional.
 UBinus sebagai universitas swasta yang memimpin di bidang IT membutuhkan
 fasilitas yang tepat untuk mahasiswa yang ada. Internet sebagai salah satu kebutuhan
 penting bagi mahasiswa untuk bersaing secara global. Oleh karena itu, UBinus telah
 menyediakan fasilitas ini sejak 1997 dengan cara bekerja sama dengan Indosat sebagai
 rekan.
 UBinus telah melalui banyak periode perubahan. Misinya untuk menghasilkan
 lulusan yang siap serap dan berkualifikasi tinggi yang telah membawa Ubinus mendapat
 ISO 9001 pada tahun 1997. Komitmen pada kualitas telah mendorong UBinus untuk
 menerapkan suatu sistem manajeman mutu untuk mengelola seluruh program
 pendidikan. Harapannya, semua kemajuan yang dicapai Ubinus akan dikenal sebagai
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 hasil dari kerja keras selama ini. Beberapa perusahan seperti Cisco, Microsoft, Lotus
 Development Indonesia, dan lain-lain telah merangkul UBinus melalui beberapa macam
 berntuk kerjasama pada tahun 1999. Mereka membantu Binus untuk membuat
 lingkungan ilmiah yang baik.
 Ubinus mempunyai misi untuk mempersipkan lulusannya untuk mendapatkan
 pekerjaan pada tahun pertama kelulusan. Beberapa dari mereka mempunyai kesulitan
 untuk mendapatkan pekerjaan yang tepat sesuai dengan keahlian dan kemampuan
 mereka. Binus memberikan perhatian pada masalah ini dengan cara membentuk Binus
 Career di tahun 2002. Binus Career membantu lulusan dengan menghubungkan mereka
 ke berbagai perusahaan yang membutuhkan tenaga kerja dengan kualifikasi tertentu.
 Perkembangan yang cepat dari Ubinus telah membawa pada pembentukan
 training center yaitu Binus Center. Binus Center berkembang dari bentuk yang
 sebelumnya yaitu Bina Nusantara Training and Recruitment Cener (BNTRC) pada tahun
 2001. Pada perkembangan terakhir, Binus Center mulai membuka cabang di berbagai
 tempat.
 The Joseph Wibowo Center for Advanced Learning (JWC) adalah kampus
 terbaru dari Binus yang terletak di tempat yang strategis. Program yang ditawarkan JWC
 antara lain:
 1. Program S-1 Internasional
 2. Program Pasca Sarjana
 3. Executive Development Program (EDP)
 4. Binus Center
 Berbeda dari dua kampus yang lain (Anggrek dan Syahdan) yang menekankan pada
 pendidikan berlandaskan teknologi informasi, JWC cenderung memberikan kemampuan
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 di bidang bisnis dan manajemen. JWC telah menerapkan beberapa terobosan inovatif
 sejak Oktober 2001.
 UBinus akan terus menjaga kebanggaannya sebagai Universitas yang berkualitas.
 Setiap langkah yang diambil UBinus adalah kontribusi bagi visi dan misi UBinus untuk
 menghasilkan lulusan yang siap terap dan berkualitas.
 3.1.2 Visi dan Misi
 Mempunyai Visi dan Misi yang tepat adalah kebutuhan yang mendasar untuk
 menentukan startegi masa depan. Itulah sebabnya UBinus sejak awal telah menerapkan
 visi dan misi yang jelas dan realistis tetapi juga fleksibel untuk mengantisipasi masa
 depan. Visi dan misi UBinus didukung oleh kebijakan mutu yang berkembang terus-
 menerus.
 Visi
 Menjadi Perguruan Tinggi Swasta yang diterima sebagai panutan dalam
 pengembangan dan penerapan Ilmu dan Teknologi di Indonesia, terutama yang terkait
 dan ditunjang oleh berbagai bentuk penerapan Teknologi Informasi.
 Misi
 • Untuk menawarkan program-program yang mendukung pengembangan dan
 penerapan teknologi informasi di berbagai disiplin keilmuan.
 • Untuk menyediakan infrastruktur dan lingkungan yang kondusif bagi penerapan
 proses belajar dan metode mengajar yang efektif dan efisien dalam rangka
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 menghasilkan lulusan yang berkarakter baik, mempunyai kemampuan dan
 kreatif.
 • Untuk menjaga hubungan dan relevansi aktivitas akademis dengan
 perkembangan sosial ekonomi dan industri di Indonesia, serta mengantisipasi
 dampak globalisasi di masa mendatang bagi masyarakat Indonesia.
 • Untuk bekerjasama dengan berbagai macam organisasi baik nasional maupun
 internasional untuk menjaga kualitas pengajaran ilmu dan teknologi yang tepat
 sesuai dengan kebutuhan.
 Kebijakan Mutu
 Seiring dengan komitmen untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas,
 Universitas Bina Nusantara telah mengembangkan kebijakan mutu sebagai berikut:
 Sebagai Perguruan Tinggi bermutu, Universitas Bina Nusantara bertekad untuk
 menghasilkan lulusan yang berkualitas tinggi dan siap terap.
 Target Kualitas
 • Setidaknya 90% dari lulusan UBinus mendapatkan pekerjaan dalam tahun
 pertama setelah kelulusan;
 • Setidaknya 80% lulus tepat waktu;
 • Setidaknya 80% tenaga pengajar mempunyai Indeks Prestasi Akademis Pengajar
 3.0 ke atas (skala 1.0 sampai 4.0).
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 3.1.3 Kegiatan Bisnis
 Bina Nusantara adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang pendidikan.
 Bina Nusantara terbagi menjadi beberapa unit bisnis yang semuanya masih dalam
 lingkup bidang pendidikan, antara lain: Universitas Bina Nusantara, Joseph Wibowo
 Center, Bina Nusantara School dan yang terakhir Binus Center.
 Universitas Bina Nusantara menawarkan pendidikan untuk jenjang D3 dan S1,
 Joseph Wibowo Center menawarkan program pendidikan untuk jenjang S1
 International, S2 dan Executive Development Program. Bina Nusantara School
 menawarkan program pendidikan dari jenjang Pra Taman Kanak-kanak sampai ke
 tingkat Sekolah Menengah Umum. Sedangkan Binus Center menawarkan program-
 program pelatihan yang bersifat kursus. Dalam perkembangannya yang semakin mantap,
 Universitas Bina Nusantara bekerja sama dengan perusahaan besar seperti Astra yang
 kemudian membuat sebuah kampus politeknik yang digunakan untuk mendidik para
 pegawai Astra, kampus khusus ini biasa disebut kampus Astra. Selain itu Universitas
 Bina Nusantara juga bekerja sama dengan perusahaan-perusahaan yang berada di Jakarta
 untuk mendukung tenaga kerja profesional yang dibutuhkan oleh perusahaan tersebut,
 maka berdirilah Binus Career. Saat ini Binus Career telah bekerja sama dengan ratusan
 perusahaan dalam memberikan bantuan tenaga kerja profesional yang berasal dari
 lulusan Univeristas Bina Nusantara. Jadi dapat dikatakan bisnis utama dari Universitas
 Bina Nusantara adalah mendidik mahasiswa kemudian menjadikannya sebagai tenaga
 profesional, setelah itu menyalurkannya kepada perusahaan-perusahaan yang
 membutuhkan.
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 3.1.4 Struktur Organisasi
 Berikut ini adalah gambaran struktur organisasi dari Bina Nusantara secara
 keseluruhan :
 Gam
 bar 3
 .1 G
 amba
 r Stru
 ktur
 Org
 anis
 asi B
 ins N
 usan
 tara
 (Sum
 ber :
 Bio
 CD
 Uni
 vers
 itas B
 ina
 Nus
 anta
 ra 2
 006)

Page 8
                        

46
 Berikut adalah struktur organisasi pada jurusan teknik informatika di Universitas
 Bina Nusantara :
 Gambar 3.2 Struktur organisasi Jurusan Informatika UBinus
 Sumber : BioCD Universitas Bina Nusantara 2006
 Rektor
 Dekan Fakultas Ilmu Komputer
 Wakil Rektor I Wakil Rektor II
 Wakil Rektor III
 Kepala Jurusan Sistem Informatika
 Kepala Jurusan Teknik Informasi
 Kepala Jurusan Komputer Akuntansi
 Kepala Jurusan Sistem Komputer
 Sekretaris Jurusan Teknik Informatika
 Koordinator Pengembangan Materi Jurusan Teknik
 Informatika
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 3.1.5 Wewenang dan Tanggung Jawab dalam Universitas Bina Nusantara
 Wewenang dan Tanggung Jawab Rektor
 • Membina para staff pengajar, mahasiswa dan tenaga administrasi Universitas
 • Membina hubungan keluar yang bermanfaat bagi Universitas dan lingkungan
 • Melakukan penerangan dalam rangka pelaksanaan garis kebijakan Badan
 Pengurus Yayasan & peraturan perundang-undangan yang berlaku
 • Menyampaikan laporan tahunan tertulis tentang perkembangan Universitas
 kepada Badan Pengurus Yayasan
 • Mengadakan rapat Senat Universitas minimal setahun sekali untuk
 menyampaikan pertanggungjawaban tentang perkembangan Universitas
 Wewenang dan Tanggung Jawab Wakil Rektor 1
 • Merencanakan, melaksanakan, mengembangkan pendidikan dan pengajaran
 • Mempersiapkan program pendidikan yang baru
 • Mengelola informasi yang terkait dengan program pendidikan dan pengajaran
 Wewenang dan Tanggung Jawab Wakil Rektor 2
 • Merencanakan dan mengelola anggaran
 • Mengelola perlengkapan sarana dan prasarana perguruan tinggi
 • Melakukan pengawasan kerumahtanggaan dan ketertiban
 • Mengurus ketatausahaan
 • Mengelola informasi yang menyangkut bidang administrasi umum dan
 keuangan

Page 10
                        

48
 • Dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh Biro Administrasi Umum,
 Keuangan serta UPT Umum
 Wewenang dan Tanggung Jawab Wakil Rektor 3
 • Melaksanakan pembinaan mahasiswa dalam pengembangan mental dan
 perluasan orientasinya serta kegiatan mahasiswa dalam seni budaya dan
 olahraga
 • Melaksanakan usaha pengembangan daya penalaran mahasiswa
 • Melaksanakan usaha kesejahteraan mahasiswa, usaha bimbingan dan
 penyuluhan bagi mahasiswa
 • Kerjasama dengan semua pihak dalam setiap usaha bidang kemahasiswaan dan
 usaha-usaha penunjangnya
 Wewenang dan Tanggungjawab Dekan
 • Membina tenaga dosen inti, dosen, tenaga administrasi dan mahasiswa dalam
 fakultasnya
 • Ikut mendorong terlaksananya visi dan misi Universitas dalam lingkup
 fakultasnya
 • Melaksanakan koordinasi dengan dekan fakultas lain untuk tugas-tugas lintas
 fakultas
 • Membina hubungan kerja sama dengan dakultas lainnya di dalam universitas
 dengan pihak luar dalam kaitan dengan bidang ilmunya
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 Wewenang dan Tanggungjawab Ketua Jurusan
 • Memotivasi dan memantau perkembangan proses belajar mengajar mahasiswa
 jurusan
 • Menyusun dan secara terus menerus melakukan evaluasi atas kurikulum
 jurusan
 • Menyusun dan terus menerus melakukan evaluasi atas pratikum dalam lingkup
 jurusan
 • Melakukan evaluasi dan pemantauan atas bimbingan tugas akhir atau skripsi
 pada jurusan.
 • Melakukan evaluasi dan pemantauan atas pelaksanaan perkuliahan pada
 jurusan
 • Melaksanakan koordinasi dengan para direktur dalam fungsi terkait
 • Mengembangkan program dan modul pendidikan
 Wewenang dan tanggung jawab Sekretaris Jurusan
 • Memonitor pelaksanaan perkuliahan yang menyangkut kehadiran dosen,
 kelengkapan dan kesesuaian penyampaian mata kuliah
 • Menindaklanjuti penelitian ilmiah untuk laporan teknis berkala
 • Menyempurnakan tata tertib penulisan tugas akhir atau skripsi, tata cara ujian,
 dan cara penilaian.
 • Mengevaluasi, mengkoreksi dan menyetujui judul outline tugas akhir atau
 skripsi non kelas.
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 • Mmenunjuk dosen pembimbing sesuai dengan judul outline tugas akhir atau
 skripsi non kelas.
 • Melaksanakan sistem manajemen mutu yang diterapkan Universitas
 • Mengendalikan catatan mutu jurusan atau program skripsi
 • Membantu ketua jurusan atau ketua program studi dalam melaksanakan
 tugasnya, sekjur wajib melakukan koordinasi dan kerjasama sebaik-baiknya
 dengan seluruh unit yang terkait di Universitas.
 Wewenang dan Tanggung Jawab Dosen
 • Menyampaikan dan menjelaskan materi perkuliahan kepada mahasiswa.
 • Memberikan penilaian terhadap hasil studi mahasiswa
 • Memberikan kuliah pengganti jika dosen berhalangan hadir.
 • Bersedia memberikan bimbingan skripsi kepada mahasiswa, jika diminta.
 • Bersedia menjadi penguji skripsi, jika diminta.
 Wewenang dan Tanggung Jawab Mahasiswa
 • Mengikuti perkuliahan yang diberikan.
 • Mengerjakan tugas-tugas yang diberikan selama perkuliahan.
 • Tidak melanggar tata tertib yang ditetapkan oleh universitas
 • Melunasi biaya perkuliahan.
 • Menyelesaikan minimal 146 SKS termasuk skripsi agar dapat dinyatakan lulus.
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 3.1.6 Aktivitas Manajemen Pendidikan
 Absensi
 Mahasiswa mengisi daftar kehadiran di kelas. Pada akhir semester, jumlah
 ketidak hadiran mahasiswa akan diakumulasikan oleh akademis dan akan digunakan
 untuk menentukan apakah mahasiswa layak mengikuti ujian ujian akhir atau tidak.
 Perkuliahan
 Di dalam proses perkuliahan terjadi interaksi antara dosen dan mahasiswanya.
 Dosen menyampaikan materi perkuliahan di dalam kelas kepada mahasiswa dan
 mahasiswa dapat menanyakan materi perkuliahan yang disampaikan oleh dosen jika
 kurang memahaminya.
 Penilaian
 Dosen memberikan penilaian terhadap hasil studi mahasiswa selama perkuliahan.
 Proses penilaian ini terbagi menjadi dua bagian yaitu penilaian terhadap tugas mandiri
 mahasiswa dan penilaian terhadap hasil ujian mahasiswa. Dari dua bagian penilaian
 tersebut maka akan didapatkan perhitungan nilai akhir.
 Kelulusan
 Kelulusan merupakan suatu tahap akhir dimana mahasiswa telah menyelesaikan
 masa studi Strata 1-nya. Untuk dapat dinyatakan lulus, terlebih dahulu mahasiswa harus
 memenuhi beberapa syarat kelulusan, antara lain administrasi, penyelesaian tugas akhir,
 dan jumlah sks yang harus sudah lulus.
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 3.2 Gambaran Sistem
 3.2.1 Sistem Database
 Adapun ERD dari database yang telah ada di Bina Nusantara sebagai berikut
 Gam
 bar 3
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 ang
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 lan
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 3.2.2 Prosedur di Dalam Sistem
 Prosedur Penilaian
 Dalam sistem pendidikan terdapat komponen yang mempengaruhi penilaian
 yang secara garis besar dibedakan menjadi Teori dan Praktikum. Komponen tersebut
 adalah: TM(Tugas Mandiri), UTP(Ujian Tengah Semester), UAS(Ujian Akhir
 Semester), Proyek Praktikum, UTP(Ujian Tengah Praktikum), UAP(Ujian Akhir
 Praktikum). Untuk matakuliah yang tidak memiliki praktikum, penilaian hanya
 berdasarkan teori saja. Pada matakuliah yang memiliki praktikum, sebagai contoh
 matakuliah A dengan Dosen B sebagai pengajarnya. Pada semester berjalan, Dosen B
 wajib memberikan tugas atau latihan kepada mahasiswa sebagai nilai TM, kemudian
 pada waktu pertengahan semester akan diadakan Ujian Tengah Semester dan Ujian
 Tengah Praktikum. Pada akhir semester akan diadakan Ujian Akhir Semester dan Ujian
 Akhir Praktikum. Seluruh nilai yang diperoleh mahasiswa diserahkan oleh dosen terkait
 dan asisten praktikum kepada Akademis. Oleh pihak Akademis nilai tersebut diolah
 dengan bobot nilai berbeda-beda seperti tabel berikut ini :
 Teori
 TM 20 %
 UTS 30 %
 UAS 50 %
 Tabel 3.1 Bobot nilai teori
 Sumber : Bio CD Universitas Bina Nusantara 2006
 Praktikum
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 UTP 40 %
 UAP 60 %
 Tabel 3.2 Bobot nilai praktikum
 Sumber : Bio CD Universitas Bina Nusantara 2006
 Untuk matakuliah yang memiliki praktikum, hasil nilai akhirnya adalah :
 Nilai akhir = (Nilai Teori x Bobot Teori%) + (Nilai Praktikum x Bobot
 Praktikum%)
 Untuk matakuliah yang tidak memiliki praktikum, hasil nilai akhirnya adalah :
 Nilai akhir = Nilai Akhir Teori
 Setelah semua nilai terkumpul nilai tersebut diolah oleh komputer menjadi
 Indeks Prestasi Semester(IPS) dan Indeks Prestasi Kumulatif(IPK) dengan rumus:
 IPS = Σ (K x N) = Σ M Σ K Σ K
 IPK = Σ M Σ L
 K : Bobot SKS mata kuliah yang diambil dalam semester berjalan
 N : Bobot nilai tiap matakuliah ( A=4 , B=3, C=2, D=1, E=0)
 M : Konversi Nilai (K x N)
 L : Jumlah SKS yang lulus
 Nilai yang telah terhitung disimpan dan dapat dilihat oleh jurusan ataupun
 mahasiswa terkait.
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 IKAD Dosen
 Pada pertengahan semester berjalan, Mahasiswa diminta untuk mengisi kuisioner
 penilaian Dosen yang berada di BinusMaya (situs informasi akademik dan e-learning
 untuk Mahasiswa Universitas Bina Nusantara). Hasil tersebut digabungkan dengan
 beberapa penilaian oleh pihak lain, seperti ketepatan waktu pengumpulan nilai. Seluruh
 hasil penilaian ini selanjutnya disatukan dalam sistem database yang kemudian hasil
 akhirnya dapat dilihat oleh Jurusan.
 Absensi Dosen dan Absensi Mahasiswa
 Pada saat sebelum mengajar di ruang kelas, Dosen mengambil daftar hadir
 mahasiswa sekaligus mengisi daftar hadir Dosen di Ruang Akademis. Kemudian oleh
 staf Akademis akan memasukkan data absensi ke sistem database. Laporan absensi
 dapat dilihat oleh Jurusan.
 Jumlah Mahasiswa
 Pada saat calon mahasiswa mendaftar ulang ke bagian Admisi, Admisi mencatat
 seluruh data yang diperlukan ke database. Hasilnya dapat dilihat dan dihitung
 jumlahnya oleh Jurusan.
 Peminatan
 Mahasiswa mengisi kuisioner peminatan yang dipilihnya di Binusmaya
 kemudian ada di ambil dan masukan ke database dan hasilnya dapat dilihat oleh jurusan.
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 Kuisioner Lulusan yang Bekerja
 Pada saat wisuda akan ada kuisioner lulusan yang telah bekerja oleh marketing
 yang kemudian diinput ke database dan hasilnya dapat dilihat oleh jurusan.
 Nilai Rata-Rata Mata Kuliah
 Nilai yang telah dikumpulkan dari dosen ke akademis dapat juga lihat rata-
 ratanya baik per angkatan ataupun per kelas serta dapat juga dilihat persentase kelulusan
 matakuliah tersebut. Dengan rumus sebagai berikut :
 Nilai rata-rata per kelas = Σ nilai mahasiswa / Σ mahasiswa kelas
 Nilai rata-rata per angkatan = Σ Nilai rata-rata per kelas / Σ Kelas
 Persentase kelulusan Mahasiswa per Angkatan Wisuda
 Dari database jurusan dapat melihat mahasiswa yang telah memenuhi
 syarat sebagai mahasiswa yang layak wisuda dan persentase kelulusan
 mahasiswa per angkatan wisuda.
 Persentase kelulusan = Σ mahasiswa lulus / Σ mahasiswa total * 100%
 3.2.3 Subyek Data dan Fungsi Bisnis
 Subjek data adalah sekumpulan data yang dikelompokkan menjadi kelompok
 data yang dapat menampilkan data yang diperlukan dari sudut pandang pengguna, dalam
 hal ini eksekutif.
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 Subyek data pada Jurusan Teknik Informatika Universitas Bina Nusantara dapat
 dilihat dari tabel berikut:
 Subjek Data Keterangan
 Mahasiswa Berisi informasi mengenai mahasiswa yang terdaftar
 beserta informasi mengenai data dirinya
 Dosen Berisi informasi mengenai daftar nama staff pengajar
 (dosen) beserta data dirinya
 Mata Kuliah Berisi informasi mengenai daftar mata kuliah yang tersedia
 Kelas Berisi informasi mengenai daftar kelas yang dibuka untuk
 mahasiswa
 Jadwal Kuliah Berisi informasi mengenao jadwal kuliah mahasiswa sesuai
 dengan kelas yang diikuti dan mata kuliah yang diambilnya.
 Selain itu juga berisi informasi mengenai dosen yang
 mengajar dan ruang kelas
 Nilai Berisi informasi mengenai daftar nilai mahasiswa untuk
 masing-masing mata kuliah
 Absensi Mahasiswa Berisi informasi mengenai daftar kehadiran mahasiswa
 dalam sesi perkuliahan
 Absensi Dosen Berisi informasi mengenai daftar kehadiran dosen dalam
 sesi perkuliahan.
 IKAD Berisi informasi mengenai indeks kinerja akademis dosen
 Peminatan Berisi informasi kelas-kelas peminatan yang ada di jurusan
 Teknik Informatika
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 Lulusan Berisi informasi mahasiswa yang telah lulus dari
 Universitas Bina Nusantara
 Lulusan Telah Bekerja Berisi informasi lulusan mahasiswa yang telah bekerja
 Tabel 3.3 Subjek Data
 Fungsi Bisnis adalah kegiatan yang dilakukan bersama-sama oleh masing-
 masing bagian dalam Jurusan sehingga tujuan Jurusan tercapai. Fungsi bisnis yang
 terdapat dalam Jurusan Teknik Informatika Universitas Bina Nusantara adalah:
 Fungsi Bisnis
 Analisis Kinerja Dosen
 Analisis Absensi Dosen
 Perekrutan Dosen
 Pemberhentian Dosen
 Penilaian Mahasiswa ( IPS dan IPK )
 Analisis IPS dan IPK
 Analisis Absensi Mahasiswa
 Penentuan Jadwal Kuliah
 Pembukaan Kelas Peminatan
 Penentuan Kelas Peminatan
 Pendataan Alumni
 Tabel 3.4 Fungsi Bisnis
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 3.2.4 Analisis Matriks
 3.2.4.1 Matriks Unit Organisasi vs Lokasi
 Berikut adalah matriks yang menjelaskan hubungan antara unit organisasi
 dengan lokasi dari Universitas Bina Nusantara:
 Unit Organisasi K
 ampu
 s Sya
 hdan
 Kam
 pus A
 nggr
 ek
 Kam
 pus K
 ijang
 Ketua Jurusan
 Sekretaris Jurusan
 Tabel 3.5 Matriks Unit Organisasi vs Lokasi
 3.2.4.2 Matriks Organisasi vs Subjek Data
 Berikut adalah matriks yang menjelaskan hubungan antara unit organisasi
 dengan subjek data :
 Unit Organisasi
 Mah
 asis
 wa
 Dos
 en
 Mat
 a K
 ulia
 h
 Kel
 as
 Jadw
 al K
 ulia
 h
 Nila
 i
 Abs
 ensi
 Mah
 asis
 wa
 Abs
 ensi
 Dos
 en
 IKA
 D
 Pem
 inat
 an
 Lulu
 san
 Lulu
 san
 Tela
 h B
 eker
 ja
 Ketua Jurusan
 Sekretaris Jurusan
 Tabel 3.6 Matriks Unit Organisasi vs Subjek Data
 Lokasi
 Subjek Data
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 3.2.4.3 Matriks Fungsi Bisnis vs Unit Organisasi
 Berikut adalah matriks yang mnejelaskan hubungan antara fungsi bisnis dengan
 unit organisasi :
 Unit Organisasi A
 nalis
 is K
 iner
 ja D
 osen
 Ana
 lisis
 Abs
 ensi
 Dos
 en
 Pere
 krut
 an D
 osen
 Pem
 berh
 entia
 n D
 osen
 Peni
 laia
 n M
 ahas
 isw
 a (I
 PS&
 IPK
 )
 Ana
 lisis
 IPS
 & IP
 K
 Ana
 lisis
 Abs
 ensi
 Mah
 asis
 wa
 Pene
 ntua
 n Ja
 dwal
 Kul
 iah
 Pem
 buka
 an K
 elas
 Pem
 inat
 an
 Pene
 ntua
 n K
 elas
 Pem
 inat
 an
 Pend
 ataa
 n A
 lum
 ni
 Ketua Jurusan RW RWRIW A RW R AI RW R R
 Sekretaris Jurusan I RW IW I I W RW I R R
 Tabel 3.7 Matriks Fungsi Bisnis vs Unit Organisasi
 Keterangan:
 R = Direct Management Responsibility, menunjukkan bahwa unit organisasi
 bertanggung jawab atas kegiatan yang dillakukan pada fungsi bisnis yang
 bersangkutan.
 A = Executive / Policymaking Authority, menunjukkan bahwa unit organisasi
 memiliki hak atau wewenang atas pelaksanaan kegiatan dalam fungsi bisnis
 tersebut.
 I = Involved in the function, menunjukkan bahwa unit organisasi ikut terlibat dalam
 kegiatan pada fungsi bisnis, tapi tidak bertanggung jawab dan tidak memiiliki
 hak atau kuasa atas kegiatan fungsi bisnis tersebut.
 Fungsi Bisnis
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 E = Technical Expertise, menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan kegiatan pada
 fungsi bisnis tersebut diperlukan keahlian teknis dari unit organisasi yang terkait.
 W = Actual Execution of the Work, menunjukkan bahwa unit organisasi yang terkait
 melakukan seluruh kegiatan pekerjaan dari fungsi bisnis yang sedang berjalan.
 3.2.4.4 Matriks Subjek Data vs Fungsi Bisnis
 Berikut adalah matriks yang menjelaskan hubungan antara subjek data dengan
 fungsi bisnis :
 Subjek Data A
 nalis
 is K
 iner
 ja D
 osen
 Ana
 lisis
 Abs
 ensi
 Dos
 en
 Pere
 krut
 an D
 osen
 Pem
 berh
 entia
 n D
 osen
 Ana
 lisis
 IPS
 & IP
 K
 Ana
 lisis
 Abs
 ensi
 Mah
 asis
 wa
 Pene
 ntua
 n Ja
 dwal
 Kul
 iah
 Pem
 buka
 an K
 elas
 Pem
 inat
 an
 Pene
 ntua
 n K
 elas
 Pem
 inat
 an
 Pend
 ataa
 n A
 lum
 ni
 Mahasiswa R R R R R
 Dosen R R I,R R,U R R
 Mata Kuliah R
 Kelas R I,R,U
 Nilai R R
 Absensi Mahasiswa R
 Absensi Dosen R
 IKAD R
 Peminatan R
 Lulusan I,R,U
 Lulusan Telah Bekerja I,R,U
 Tabel 3.8 Matriks Subjek Data vs Fungsi Bisnis
 Fungsi Bisnis
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 Keterangan:
 I : Insert, dilakukan pada saat penulisan data baru untuk pertama kali di mana data
 sebelumnya tidak ada
 R : Read, dilakukan pada saat data yang ada hanya untuk dibaca.
 U : Update, dilakukan pada saat terjadi perubahan pada data yang sudah ada
 D : Delete, dilakukan pada saat dilakukan penghapusan data
 3.2.5 Analisis CSF
 Critical Success Factor adalah faktor yang menentukan dan menjadi tolak ukur
 dalam keberhasilan mencapai sasarannya dan juga membantu mendefinisikan kebutuhan
 apa saja yang diperlukan.
 Melalui proses wawancara dengan Bapak Fredy Purnomo selaku Sekretaris
 Jurusan, diketahui bahwa Jurusan Teknik Informatika Universitas Bina Nusantara
 menetapkan faktor-faktor berikut ini sebagai CSF dari pihak Jurusan Teknik
 Informatika:
 1. Materi yang disusun dalam kurikulum dapat disampaikan dengan baik oleh
 Dosen dan dapat diterima dengan baik oleh mahasiswa;
 2. Mendapatkan penghargaan bertaraf nasional dan internasional;
 3. Lulusan Universitas Bina Nusantara mendapatkan pekerjaan dengan gaji diatas
 rata-rata;
 4. Semakin banyak yang mematenkan hasil karyanya (HAKI);
 5. Jumlah kerjasama yang dilakukan semakin banyak;
 6. Nilai Operasional berada di rata-rata;
 7. Kepuasan stakeholder diatas rata-rata;
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 8. Budget yang direalisasikan;
 9. Jumlah program jurusan yang disetujui;
 10. Jumlah kehadiran staff jurusan dalam pelatihan;
 11. Jumlah alumni dapat didata dan datanya dikumpulkan
 Dengan beberapa faktor di atas, pihak Jurusan menargetkan peningkatan kualitas
 dari pendidikan pada Jurusan Teknik Informatika di Universitas Bina Nusantara semakin
 baik.
 3.2.6 Analisis SWOT
 Berikut ini adalah hasil analisis SWOT dari Jurusan Teknik Informatika
 Universitas Bina Nusantara
 Strength
 a. Mempunyai banyak dosen, baik dosen tetap maupun tidak tetap;
 b. Mempunyai banyak mahasiswa;
 c. Dekat dengan Himpunan Mahasiswa;
 d. Didukung dengan teknologi modern;
 e. Mempunyai banyak pengalaman karena telah lama didirikan;
 f. Menjadi patokan dan teladan dari Universitas lain;
 g. Mempunyai fasilitas yang bagus.
 Weakness
 a. Terdapat beberapa dosen kurang berkualitas;
 b. Jumlah dosen tetap lebih sedikit dari dosen tidak tetap;
 c. Jumlah mahasiswa dan dosen tidak sebanding.
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 Opportunity
 a. Mempunyai banyak kesempatan untuk mengadakan training dosen;
 b. Mahasiswa yang berkualitas setelah lulus dapat menjadi dosen Bina Nusantara;
 c. Nama Bina Nusantara terkenal di perusahaan-perusahaan Jakarta sebagai
 Universitas yang bermutu;
 Threat
 a. Banyak Universitas pesaing membuat jurusan Teknik Informatika;
 b. Persaingan dalam merekrut dosen dengan Universitas lain yang memiliki jurusan
 Teknik Informatika
 c. Dosen yang tidak bertanggung jawab terhadap kewajiban mengajar
 Berikut ini adalah matriks analisa SWOT dari Jurusan Teknik
 Informatika Universitas Bina Nusantara.
 Strengths (S) Weaknesses (W) Faktor Internal Faktor Eksternal Daftar Kekuatan Internal Daftar Kelemahan Internal
 Oppotunities (O)
 Daftar Peluang Eksternal
 Strategi S-O (Aggressive Strategy)
 Mendidik dosen-dosen baru
 Memperluas jaringan koneksi ke perusahaan-perusahaan
 Meningkatkan promosi penerimaan mahasiswa baru ke pelosok-pelosok daerah
 .
 Strategi W-O (Diversification Strategy)
 Mengambil dosen baru dari mahasiswa yang berprestasi
 baik dan telah lulus
 Membuat sistem yang mempermudah asisten lab
 menjadi dosen
 Training dosen
 Threats (T)
 Daftar Ancaman Eksternal
 Strategi S-T (Turn Arround Strategy)
 Meningkatkan pengenalan jurusan Teknik Informatika Binus ke SMA-SMA secara
 Strategi W-T (Deffensive Strategy)
 Melakukan pengembangan dan riset yang up to date
 tentang matakuliah di
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 mendalam
 Mengadakan promosi dengan memberi potongan harga pada
 pendaftaran gelombang pertama
 Jurusan Teknik Informatika
 Mengoptimalkan kerjasama dengan SMA-SMA yang telah terjalin selama ini
 Tabel 3.9 Tabel Matriks Analisis SWOT
 Sesuai dengan hasil wawancara dengan Bapak Fredy Purnomo, S.Kom.,M.Kom.
 selaku Sekretaris Jurusan Teknik Informatika bahwa Jurusan Teknik Informatika pada
 tahun ajaran 2006/2007 mengambil strategi agresif yang merupakan gabungan dari
 Kekuatan dan Kesempatan yang ada.
 Berikut ini adalah SWOT dari sistem data warehouse yang dikembangkan
 Strength
 a. Mempu memberikan informasi sesuai dengan user
 b. Mudah digunakan oleh user
 c. Mampu menampikan data dalam berbagai bentuk
 Weakness
 a. Hanya dapat digunakan oleh pihak tertentu
 b. Transformasi masih dilakukan secara manual
 Opportunity
 a. Memungkinkan pengembangan lebih lanjut menjadi DSS, Data Mining dan EIS
 b. Dapat digunakan untuk membandingkan kualitas dengan pesaing
 Threat
 a. Keamanan data terhadap pihak yang tidak berkepentingan
 b. Serangan virus terhadap komputer yang digunakan
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 3.2.7 Analisis Kebutuhan Informasi
 Untuk mengetahui kebutuhan data dan informasi yang dibutuhkan oleh para
 pimpinan yang terkait, maka dilakukan pengumpulan data melalui wawancara.
 Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara dengan jajaran manajemen
 terkait, bahwa mereka membutuhkan informasi dari data akademik dalam membuat
 keputusan, informasi tersebut antara lain :
 • IPS dan IPK mahasiswa
 • IKAD dosen per tahun
 • Persentase kehadiran mahasiswa per semester
 • Persentase kehadiran dosen per semester
 • Jumlah mahasiswa TI per angkatan tahun ajaran
 • Jumlah kelulusan mahasiswa per angkatan wisuda
 • Jumlah mahasiswa per peminatan tiap angkatan
 • Nilai rata-rata matakuliah per angkatan
 • Persentase kelulusan 1 mata kuliah per angkatan
 • Nilai rata-rata matakuliah per kelas dalam 1 angkatan
 • Jumlah mahasiswa memilih peminatan per angkatan
 • Jumlah mahasiswa yang telah bekerja setelah lulus
 3.2.8 Permasalahan
 Universitas Bina Nusantara telah mempunyai suatu sistem data warehouse yang
 dapat menampilkan keseluruhan informasi yang ada di Universitas Bina Nusantara
 karena data warehouse yang ada sekarang bersifat umum yang dapat digunakan tidak
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 hanya Jurusan Teknik Informatika saja. Oleh sebab itu Jurusan Teknik Informatika
 Universitas Bina Nusantara mengalami kesulitan jika harus melihat keseluruhan
 informasi yang beragam jika sedang ingin menganalisa informasi yang dibutuhkan.
 Dikarenakan user harus melihat begitu banyak informasi umum yang
 ditampilkan, maka dibutuhkan waktu yang cukup lama untuk dapat menganalisa
 informasi yang diinginkan .
 3.2.9 Solusi Pemecahan Masalah
 Setelah menganalisis kebutuhan user akan informasi dan permasalahan yang
 dihadapi seperti di atas, maka pemecahan masalah yang diusulkan adalah dengan
 membangun data warehouse yang baru khusus untuk Jurusan Teknik Informatika di
 Universitas Bina Nusantara.
 Data warehouse baru yang digunakan sebagai solusi masalah, dengan
 pertimbangan sebagai berikut :
 1. Waktu yang digunakan untuk melakukan proses analisis dan menampilkan
 laporan data akademik akan menjadi lebih singkat;
 2. Data warehouse menampilkan data sesuai dengan fungsi bisnis yang diinginkan
 oleh user.
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